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Pendidikan sains memiliki peranan penting dalam membentuk pemahaman dasar 

siswa mengenai konsep-konsep ilmiah yang akan mereka hadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan STM dalam pendidikan sains telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran yang berorientasi pada STM dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, serta mendorong mereka 

untuk berpikir kritis dan kreatif serta meningkatkan pemahaman konsep 

pencemaran lingkungan pada siswa sekolah dasar dapat dicapai melalui berbagai 

pendekatan pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Penelitian menggunakan 

metode studi Pustaka, dimana sumber-sumber kajian berasal dari beberapa jurnal-

jurnal yang memuat konsep pendekatan STM dan pencemaran lingkungan 

sekolah. Hasil kajian menjelaskan dengan pendekatan STM diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dasar pencemaran lingkungan kepada peserta didik. 

Bebarapa pendekatan bisa dikombinasikan dengan pendekatan STM agar mampu 

memaksimalkan kemampuan peserta didik. 

 

Kata Kunci: Pendekatan STM, Pencemaran Lingkungan Sekolah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sains di sekolah dasar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam membentuk 

pemahaman dasar siswa mengenai konsep-konsep 

ilmiah yang akan mereka hadapi di kehidupan 

sehari-hari. Salah satu manfaat utama dari 

pendidikan sains adalah pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis pada 

anak. Melalui pembelajaran sains, siswa diajarkan 

untuk mengamati, bertanya, dan melakukan 

eksperimen, yang semuanya merupakan bagian 

integral dari proses berpikir ilmiah (Azmy & 

Juniarso, 2020). Dengan demikian, pendidikan 

sains tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga membekali siswa dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk menganalisis informasi dan 

membuat keputusan yang berbasis bukti. Selain 

itu, pendidikan sains di sekolah dasar juga 

berkontribusi pada pengembangan literasi sains 

siswa. Dalam konteks literasi sains, penting 

untuk memahami bahwa literasi sains merupakan 

kemampuan untuk menggunakan pengetahuan 

ilmiah dalam pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan isu-isu sosial dan lingkungan. 

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk memahami, menggunakan, dan 

mengevaluasi informasi ilmiah dalam konteks 

kehidupan sehari-hari (Hidayat et al., 2022). 

Dalam konteks ini, pendidikan sains membantu 

siswa untuk mengenali dan memahami isu-isu 

sains yang relevan dengan masyarakat, seperti 

perubahan iklim, kesehatan, dan teknologi. Hal 

ini penting karena literasi sains yang baik akan 

mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 

negara yang aktif dan bertanggung jawab dalam 
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menghadapi tantangan global (Nisrina et al., 

2020). Lebih jauh lagi, pendidikan sains di 

sekolah dasar dapat meningkatkan kesadaran 

siswa terhadap isu-isu lingkungan dan kesehatan. 

Dengan mengajarkan konsep-konsep dasar 

tentang ekosistem, daur hidup, dan kesehatan, 

siswa dapat memahami pentingnya menjaga 

lingkungan dan kesehatan diri mereka sendiri, 

Misalnya, pendidikan gizi yang baik dapat 

membantu siswa memahami pentingnya pola 

makan seimbang dan dampaknya terhadap 

kesehatan mereka (I Komang Wisnu Budi Wijaya 

et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan sains 

tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan kesadaran 

sosial siswa. Secara keseluruhan, pendidikan sains 

di sekolah dasar memberikan banyak manfaat 

yang signifikan, mulai dari pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, literasi sains, hingga 

kesadaran sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, 

penting bagi pendidik untuk menerapkan metode 

pembelajaran yang efektif dan menarik dalam 

pengajaran sains, sehingga siswa dapat 

memperoleh manfaat maksimal dari pendidikan 

sains yang mereka terima. 

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) merupakan suatu model pembelajaran 

yang mengintegrasikan aspek sains, teknologi, 

dan konteks sosial masyarakat. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep sains dengan 

mengaitkannya pada isu-isu nyata yang dihadapi 

oleh masyarakat. Dalam konteks pendidikan, 

STM berfungsi untuk meningkatkan literasi sains 

siswa, yang merupakan kemampuan untuk 

memahami, menggunakan, dan mengevaluasi 

informasi ilmiah dalam kehidupan sehari-hari 

(Junanto, 2023). Penerapan STM dalam 

pendidikan sains telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang berorientasi pada STM dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, serta mendorong mereka untuk berpikir 

kritis dan kreatif (Jayadiningrat et al., 2022; 

Novitasari et al., 2020). Lebih jauh lagi, 

pendekatan STM juga berkontribusi pada 

pengembangan keterampilan berpikir kreatif dan 

self-regulation siswa. Dalam konteks ini, siswa 

diajak untuk mengidentifikasi masalah yang ada 

di masyarakat dan mencari solusi yang berbasis 

pada pengetahuan ilmiah, sehingga mereka tidak 

hanya belajar teori tetapi juga aplikasinya dalam 

kehidupan nyata (Novitasari et al., 2020). 

Pentingnya literasi sains dalam konteks 

STM juga tidak dapat diabaikan. Literasi sains 

didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menggunakan pengetahuan ilmiah dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

isu-isu sosial dan lingkungan (Rahardhian, 

2023). Dalam hal ini, pendekatan STM berfungsi 

sebagai jembatan antara pengetahuan ilmiah dan 

aplikasi praktisnya, sehingga siswa tidak hanya 

menjadi konsumen informasi, tetapi juga mampu 

berkontribusi dalam diskusi dan pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan isu-isu sains 

dan teknologi di masyarakat (Fuadi et al., 2020). 

Dalam upaya meningkatkan literasi sains, 

pendekatan STM juga berfokus pada 

pengembangan perangkat pembelajaran yang 
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sesuai dengan kebutuhan siswa. Penelitian oleh 

Abdullah menunjukkan bahwa perangkat 

pembelajaran berbasis STM yang dikembangkan 

dapat meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik (Abdullah, 2019). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum 

dan materi ajar yang relevan dengan konteks 

sosial dapat memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman siswa terhadap sains. Secara 

keseluruhan, pendekatan Sains Teknologi 

Masyarakat (STM) menawarkan solusi yang 

inovatif dalam pendidikan sains dengan 

mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan 

konteks sosial yang relevan. Melalui penerapan 

STM, siswa tidak hanya belajar teori sains, tetapi 

juga bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan literasi sains dan keterampilan 

berpikir kritis mereka. Dengan demikian, STM 

dapat dianggap sebagai pendekatan yang efektif 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan di masa depan, baik dalam bidang 

akademis maupun dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

Literasi sains juga merupakan komponen 

penting dalam meningkatkan pemahaman siswa 

tentang pencemaran lingkungan. Literasi sains 

adalah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan sains dalam membuat keputusan 

yang berkaitan dengan lingkungan. Melalui model 

pembelajaran Read-Answer-Discuss-Explain-

and-Create (RADEC), siswa dapat dilatih untuk 

memahami dan mendiskusikan isu-isu 

pencemaran lingkungan secara kritis, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan literasi sains 

mereka (Nurpratiwi et al., 2023). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya belajar tentang 

pencemaran lingkungan, tetapi juga bagaimana 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam 

konteks kehidupan sehari-hari. Secara 

keseluruhan, meningkatkan pemahaman konsep 

pencemaran lingkungan pada siswa sekolah dasar 

dapat dicapai melalui berbagai pendekatan 

pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Dengan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat, 

meningkatkan literasi sains, dan melibatkan 

masyarakat, siswa dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang pencemaran 

lingkungan dan dampaknya, serta 

mengembangkan sikap peduli terhadap 

lingkungan. 

Salah satu tantangan utama dalam 

mengintegrasikan pendekatan STM dengan 

pembelajaran pencemaran lingkungan adalah 

kurangnya pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana isu-isu lingkungan berhubungan 

dengan masyarakat dan teknologi. Kesenjangan 

yang signifikan antara ilmuwan dan masyarakat 

dalam hal komunikasi isu-isu sains, termasuk 

pencemaran lingkungan (Sikand et al., 2023). Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun siswa belajar 

tentang pencemaran, mereka mungkin tidak 

sepenuhnya memahami dampak sosial dan 

teknologi dari masalah tersebut. Oleh karena itu, 

pendekatan STM dapat membantu menjembatani 

kesenjangan ini dengan mengaitkan pengetahuan 

ilmiah tentang pencemaran dengan isu-isu sosial 

yang relevan, seperti kesehatan masyarakat dan 

kebijakan lingkungan. 
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METODE PENELITIAN

Penelitian pada artikel ini menggunakan 

metode studi Pustaka, dimana sumber-sumber 

kajian berasal dari beberapa jurnal-jurnal seputar 

konsep pendekatan STM dan pengenalan akan 

pemcemaran lingkungan. Metode studi pustaka 

adalah teknik yang digunakan dalam penelitian 

untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 

menyimpulkan informasi dari berbagai sumber 

literatur yang relevan. Metode ini mencakup 

beberapa langkah, seperti pengumpulan data dari 

buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber lainnya 

yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Dalam 

konteks pendidikan, metode studi pustaka sering 

digunakan untuk memahami berbagai pendekatan 

dan strategi dalam pembelajaran, termasuk dalam 

pembelajaran tentang bagaimana pendekatan 

STM terhadap pemehaman awal pencemaran 

lingkungan dan karakter peduli lingkungan pada 

siswa sekolah dasar. Dalam konteks pendidikan 

lingkungan, penelitian oleh Irawati menunjukkan 

bagaimana metode studi pustaka dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

pencemaran lingkungan.peneliti dapat 

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber 

untuk merancang pembelajaran yang lebih efektif 

dan relevan bagi siswa (Irawati, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa studi pustaka tidak hanya 

berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga 

sebagai dasar untuk merancang intervensi 

pendidikan yang lebih baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran dengan pendekatan Sains 

Teknologi Masyarakat (STM) merupakan metode 

yang mengintegrasikan konsep-konsep sains dan 

teknologi dengan konteks sosial masyarakat. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa tentang sains dan teknologi 

serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

(Jayadiningrat et al., 2022; Novitasari et al., 

2020). Model STM terdiri dari beberapa tahap, 

yaitu pendahuluan, pembentukan atau 

pengembangan konsep, aplikasi konsep, 

pemantapan konsep, dan penilaian. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Febrianti et al., 

penerapan model STM terbukti efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa di 

kelas (Febrianti et al., 2014). Selain itu, 

Jayadiningrat et al. menekankan bahwa STM juga 

dapat digunakan untuk penilaian autentik yang 

lebih relevan dengan konteks kehidupan siswa, 

sehingga hasil belajar yang dicapai lebih 

bermakna (Jayadiningrat et al., 2022). Penerapan 

STM dalam pembelajaran juga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

self-regulation siswa. Model STM dapat 

membantu siswa dalam menemukan ide-ide baru 

yang relevan dengan masalah yang dihadapi 

masyarakat, serta mengembangkan kemampuan 

untuk mengatur diri dalam proses belajar 

(Novitasari et al., 2020). 

Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

abad 21 yang menekankan pentingnya 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam 

menghadapi tantangan global. Dalam konteks 

pengembangan bahan ajar, pendekatan STM juga 

berperan penting. Amali et al. menekankan 

bahwa dalam merancang bahan ajar, pendidik 
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harus memperhatikan keterkaitan antara sains, 

teknologi, dan penerapannya dalam masyarakat 

(Amali et al., 2019). Pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis STM yang valid dan 

praktis dapat meningkatkan kompetensi siswa, 

seperti yang ditunjukkan dalam penelitian oleh 

Abdullah yang mengembangkan perangkat 

pembelajaran berbasis pendekatan STM untuk 

meningkatkan literasi sains siswa (Abdullah, 

2019). Lebih lanjut, pendekatan STM juga dapat 

diintegrasikan dengan model pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning) yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat langsung 

dalam proyek-proyek yang berkaitan dengan isu-

isu lingkungan dan sosial. Wicaksono 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek yang mengintegrasikan unsur sains, 

teknologi, dan masyarakat dapat meningkatkan 

kreativitas siswa dalam mengelola masalah 

lingkungan (Wicaksono, 2020). Dengan 

demikian, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi 

juga menerapkan pengetahuan mereka dalam 

konteks nyata yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Secara keseluruhan, pembelajaran 

dengan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) menawarkan solusi yang inovatif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap sains 

dan teknologi, serta memberdayakan mereka 

untuk berkontribusi dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi masyarakat. Dengan 

mengintegrasikan teori dan praktik, STM dapat 

membantu menciptakan generasi yang lebih sadar 

akan isu-isu sosial dan lingkungan, serta mampu 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di 

dunia. 

Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat 

(STM) merupakan suatu model pembelajaran 

yang mengintegrasikan konsep-konsep sains dan 

teknologi dengan konteks sosial masyarakat. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap sains dan teknologi 

serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan, STM berfokus pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi 

masyarakat. Salah satu aspek penting dari STM 

adalah partisipasi aktif masyarakat dalam proses 

pembelajaran. Melalui pendekatan ini, siswa 

tidak hanya belajar teori, tetapi juga terlibat 

dalam proyek-proyek nyata yang relevan dengan 

isu-isu lingkungan dan sosial di sekitar mereka. 

Misalnya, dalam studi yang dilakukan di 

Yogyakarta, masyarakat mampu 

mengidentifikasi dan mengatasi masalah sampah 

melalui pendekatan partisipatif, yang 

menunjukkan bahwa mereka dapat 

mengorganisir diri dan menemukan solusi 

Bersama (Setiadi, 2015). Hal ini mencerminkan 

bahwa STM tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pendidikan, tetapi juga sebagai sarana 

pemberdayaan masyarakat. Dalam konteks 

literasi sains, STM berperan penting dalam 

membangun sikap ilmiah dan kritis di kalangan 

siswa. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang konsep-konsep sains dan teknologi, 

serta aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 

(Junanto, 2023). Dengan demikian, siswa 

diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
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untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi 

ilmiah, serta menerapkannya dalam konteks sosial 

yang lebih luas. Selain itu, STM juga mendorong 

siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan isu-isu lingkungan, seperti 

pengelolaan sampah dan pencemaran, yang 

semakin relevan di era modern ini (Nadif, 2023). 

Penerapan STM dalam pendidikan juga 

dapat meningkatkan keterampilan soft skill siswa, 

seperti komunikasi, kerjasama, dan kreativitas. 

Penelitian menunjukkan bahwa model 

pembelajaran STM dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan interpersonal yang 

diperlukan untuk beradaptasi dengan lingkungan 

sosial mereka (Budiarti & Suprihatin, 2017). 

Selain itu, pendekatan ini juga mendorong siswa 

untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi 

masyarakat, sehingga mereka dapat berkon 

(Budiarti & Suprihatin, 2017). Salah satu 

tantangan dalam penerapan STM adalah 

rendahnya motivasi belajar di kalangan siswa. 

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar 

yang rendah dapat menghambat efektivitas 

pembelajaran dan pencapaian hasil belajar yang 

diinginkan (Wulandari, 2018). Oleh karena itu, 

penting untuk merancang kegiatan pembelajaran 

yang menarik dan relevan bagi siswa, sehingga 

mereka lebih termotivasi untuk terlibat dalam 

proses belajar. Pendekatan yang melibatkan 

proyek nyata dan isu-isu sosial dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar sains dan teknologi (Novitasari et al., 

2020) 

Dalam konteks pengelolaan lingkungan, 

STM dapat digunakan untuk mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan. Misalnya, 

penelitian di Desa Glagaharum menunjukkan 

bahwa penerapan manajemen sampah berbasis 

teknologi tepat guna dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang pengelolaan 

sampah dan menciptakan lingkungan yang lebih 

bersih (Nadif, 2023). Dengan demikian, STM 

tidak hanya berfokus pada pendidikan formal, 

tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat untuk 

mengatasi masalah lingkungan yang mereka 

hadapi. Pembelajaran tentang pencemaran 

lingkungan merupakan aspek penting dalam 

pendidikan sains, terutama dalam konteks 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu 

lingkungan yang semakin mendesak. Pendekatan 

yang digunakan dalam pembelajaran pencemaran 

lingkungan dapat bervariasi, namun beberapa 

model yang terbukti efektif termasuk Problem 

Based Learning (PBL) dan integrasi dengan 

pendekatan STEM (Sains, Teknologi, Teknik, 

dan Matematika) serta SETS (Science, 

Environment, Technology, and Society) 

(Wicaksono, 2020). Oleh sebab itu, Pendekatan 

Sains Teknologi Masyarakat (STM) memiliki 

manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman siswa, terutama dalam konteks 

pendidikan pengenalan pencemaran lingkunga. 

Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan konsep-

konsep ilmiah, tetapi juga mengaitkannya dengan 

isu-isu sosial dan lingkungan yang relevan, 

sehingga siswa dapat memahami aplikasi nyata 

dari pengetahuan yang mereka pelajari. Berikut 
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adalah beberapa manfaat utama dari pendekatan 

STM dalam pendidikan: (1) meningkatkan 

keterlibatan siswa, (2) mengembangkan 

keterampilan berpikir, (3) penerapan Contextual 

learning, dan (4) pengembangan karakter peduli 

lingkungan.

 

SIMPULAN  

Berdasarkan berbagai penelitian yang telah 

dilakukan, implementasi Pendekatan Sains, 

Teknologi, dan Masyarakat (STM) dalam 

pembelajaran tentang pencemaran lingkungan 

menunjukkan hasil yang sangat positif. Dari 

kajian Pustaka diatas ternyata dengan 

menggunakan pendekatan STM dapat 

Peningkatan Pemahaman Konsep, Pendekatan 

STM terbukti efektif dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep terkait pencemaran 

lingkungan secara lebih mendalam. Dengan 

mengaitkan materi pembelajaran dengan masalah-

masalah nyata di lingkungan sekitar, siswa dapat 

membangun pemahaman yang lebih bermakna 

dan relevan. Peningkatan Keterampilan Berpikir 

Kritis, Pendekatan STM mendorong siswa untuk 

berpikir kritis dalam menganalisis masalah, 

mencari solusi, dan mengambil keputusan. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berguna 

dalam menghadapi tantangan lingkungan. 

Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan, Melalui 

pendekatan STM, siswa diajak untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

lingkungan, seperti melakukan penelitian kecil, 

membuat proyek, atau melakukan aksi nyata. Hal 

ini dapat meningkatkan kesadaran dan kepedulian 

siswa terhadap lingkungan serta mendorong 

mereka untuk berperilaku lebih ramah 

lingkungan, danRelevansi dengan Kehidupan 

Nyata, Pendekatan STM membuat pembelajaran 

menjadi lebih relevan dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Dengan demikian, siswa dapat 

melihat manfaat langsung dari apa yang mereka 

pelajari dan termotivasi untuk menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. 
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